DAFTAR PUSTAKA

A. Buku
Tinuk Dwi Cahyani. Hukum Pernikahan. Malang: Penerbit Universitas
Muhammadiyah Malang : (UMM-Press), 2020.

Musni Umberan. Sejarah Kebudayaan Kalimantan. Jakarta: Depdikbud,
1994,

Hilman Hadikusuma. Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan
Hukum Adat, Hukum Agama. Bandung: Mandar Maju, 2003.

Bushar Muhammad. Asas- Asas Hukum Adat. Jakarta: PT. Pradnya Paramita.
2006.

Mulyadi. Hukum Perkawinan Indonesia. Semarang : Universitas Diponegoro
2011.

B Ter Haar Bzn. Asas-Asas dan Susunan Hukum Adat. Jakarta: Pradnya
Paramita, 1999.

Zainuddin Ali. Metode Penelitian Hukum. Jakarta : Sinar Grafika, 2009.

Dewi sulastri dan Deddy Ismatullah. Pengantar Hukum Adat. Bandung : CV.
Pustaka Setia, 2015.

Dewi Waulansari. Hukum Adat Indonesia : Suatu Pengantar. Bandung :
Refika Aditama,2012.

A Suriyaman Masturi Pide. Hukum Adat Dahulu, Kini dan Akan Datang.
Jakarta : Prenada Media Grup, 2014.

Soerjono Soekanto. Pokok-Pokok Sosiologi Hukum. Jakarta : PT Raja
Grafinfo Persada, 2013.

Ramlani Lina Sinaulan, Buku Ajar Filsafat Hukum. Yogyakarta, Zahir
Publishing, 2021.

Hyronimus Rhiti. Mengenal Filsafat Hukum. Yogyakarta, PT Kanisius, 2023.



Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim. Metode Penelitian Hukum Normatif &
Empiris. Depok : Prenadamedia Group, 2018.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung :
Alfabeta, 2009.

Suteki dan Galang Taufani. Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori
dan Praktik). Depok : PT RajaGrafindo Persada, 2022.

Sukiyat, Suyanto, dan Prihatin Effendi. Pedoman Penulisan Tugas Akhir.
Surabaya : Jakad Media Publishing, 2019.

Sukardi. Metode Penelitian Pendidikan, Kompetensi, dan Praktiknya. Jakarta
: Bumi Aksara, 2004.

Amirudin dan Zaindal Asikin. Pengatar Metode Penelitian Hukum. Jakarta :
Rajawali Pers, 2013.

Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, Jakarta: Rineka Cipta.

Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, Cetakan Kelima, Bandung :
PT. Citra Aditya Bakti, 1995.

Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2010.

Asmin, Status Perkawinan Antara Agama Ditinjau Dari Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974, Jakarta : PT Dian Rakyat, 1986.

Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat, Jakarta:
Gunung Agung, 1987.

Djamat Samosir, Hukum Adat : Eksistensi dalam dinamika Perkembangan
Hukum di Indonesia, Bandung : Nuansa Aulia, 2013.

Prakoso, Djoko dan Murtika, | Ketut, Asas-Asas Hukum Perkawinan di
Indonesia, Jakarta: PT Bina Aksara, 1987.



Seyyed Hossein Nasr, Islam: Agama Sejarah dan Peradaban, Surabaya:
Risalah Gusti, 2003.
B. Jurnal/Tesis/Artikel llmiah/Internet

Thomas Benedictus, “Kedudukan Hukum Perkawinan Adat Dalam Sistem
Hukum Perkawinan Nasional”. Jurnal Kewarganegaraan, Vol.7,
No.2, Desember 2023.

Nur Intan, “Peran Pemuka Adat Sebagai Mediator Terhdap Penyelesaian
Konflik Dalam Proses Perkawinan Pada Masyarakat Muna Di

Sulawesi Tenggara,” Melayunesia Law 2, no. 1, 2018.

Moh Igbal, “Perkawinan Adat Melayu dalam Perkawinan Adat Suku
Bugis Makassar”, Journal of Islamic Family Law, Vol. 06, No. 01,
Juni 2016.

Charles, “Pelaksanaan Adat Pembatalan Peminangan pada Masyarakat
Suku Dayak Lundayeh di Desa Pelita Kanaan Kabupaten Malinau”,
Sosiatri-Sosiologi, Vol.7 No.3, 2019.

Febriantiko, H.T. “Perbandingan Perkawinan Adat Keraton Yogyakarta
Masa Sri Sultan Hamengkubuwono VIII dan IX”, dalam Avatara,
Jurnal Pendidikan Sejarah Volume 2, No. 2, Juni 2014.

Suryati, “Pelaksanaan Perkawinan menurut Hukum Adat Suku Dayak
Lundayeh setelah berlakunya Undang-Undang No.1 Tahun 1974
tentang Perkawinan di Kecamatan Krayan, Kab. Nunukan, Provinsi

Kalimantan Timur”, Tesis Universitas Diponegoro, 2008.

https://smpn1l1.bimakota.sch.id/web/detail-berita/7744/suku-dayak-asal-

usul-dan-
kebiasaannya#:~:text=Suku%20Dayak%20memiliki%206%20rum
pun,hidup%20di%20dalam%20hutan%20Kalimantan. Diakses pada
tanggal 06 april 2026.




C. Peraturan Perundang-undangan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Jo Undang-Undang Nomor 16

Tahun 2019 tantang Perkawinan.
D. Sumber Wawancara

Wawancara dengan Meschanter, S.H selaku Kepala Adat Besar
Krayan Darat, Kecamatan Krayan Kabupaten Nunukan, pada tanggal 01
April 2026 yang dilakukan dengan metode dalam jaringan (daring).

Wawancara dengan Decky Cristian, S.Th selaku Gembala GKII
Jemaat Pa’padi Kecamatan Krayan Kabupaten Nunukan, pada tanggal 05
April 2026 yang dilakukan dengan metode dalam jaringan (daring).

Wawancara dengan pasangan yang bertunangan sebelum perubahan
aturan pertunangan, Suami Harryrenhart dan Istri Juita, pada tanggal 06

April 2026 yang dilakukan dengan metode dalam jaringan (daring).

Wawancara dengan pasangan yang bertunangan setelah perubahan
aturan pertunangan, Suami Eko Aryo Putra dan Istri Maisiska, pada tanggal

06 April 2026 yang dilakukan dengan metode dalam jaringan (daring).



